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EVALUASI PROGRAM KERJA BALAI TAMAN NASIONAL
TESSO NILO KABUPATEN PELALAWAN

ABSTRAK
OLEH:

HELGA FUSEA SARI

Kata Kunci: Program Kerja Balai- Taman Nasional Tesso Nillo

Skripsi berjudul” “Evaluasi Program KerjaBalai Taman Nasional Tesso
Nilo Kabupaten Pelalawan” oleh Helga Fusfa Sari. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui kegiatan program kerja balai taman nasional tesso nilo kabupaten
pelalawan, apakah sudah berupaya dilakukan dengan maksimal atau tidak.
Penilitian ini dilakukan untuk mengetahui pengelolaan kegiatan program Kkerja
dalam melakukan perlindungan dan pelestarian kawasan taman nasional tesso
nilo. masalah ini sesuai terjadi dilapangan menggunakan tipe jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu
menggambarkan keadaan subjek dan objek, baik seseorang, lembaga, masyarakat,
serta didasarkan atas hasil observasi dan wawancara mendalam yang peneliti
lakukan serta memberikan argumentasi terhadap apa yang ditemukan
dilapangan,dan-dokumentasi-serta mengumpulkan data-data-dan informasi yang
diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk mengevaluasi. hasil penelitian yang telah
terleksana menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan program kerja balai taman
nasional tesso nilo tergolong cukup baik dalam presentasenya. Dalam penelitian
ini adapun factor penghambat kawasan hutan Taman Nasional Tesso Nilo adalah
dengan tingginya perambahan, pengalihfungsian lahan, dan kebakaran. dengan
masalah yang terjadi ini- menjadi tanggung jawab Balai Taman Nasional Tesso
Nilo agar selalu berusaha dalam melakukan perlindungan dan pelestarian hutan
dikawasan Taman Nasional “Tesso-Nilo Inf, dan berupaya akan kesadaran
masyarakat betapa pentingnya hutan TNTN agar berguna untuk generasi
mendatang.
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EVALUASI PROGRAM KERJA BALAI TAMAN NASIONAL
TESSO NILOKABUPATEN PELALAWAN

ABSTRACT
Ol Ellg

HELGA FUSFA SARI

Keywords: : Tesso Nilo-National Park Office \Work'Program

Thesis entitled “Evaluation of Management of Work Program Activities
(Study at Tesso Nilo National Park Hall) in Pelalawan District* by Helga Fusfa
Sari. This thesis aims to find out the activities of the national park hall tesso nilo
pelalawan district, whether it has been tried to be done with the maximum or not.
This research.was conducted to find out the management of work program
activities in protecting and preserving the Tesso Nilo National Park area. this
problem is appropriate in the field using the type of research used in this study
descriptive with a qualitative approach, namely describing the condition of the
subject and object, both a person, institution, society, and based on the results of
observations and in-depth interviews that researchers do and provide arguments
against what found in the field, and documentation and collecting data. Data and
information obtained is used as abasis for évaluating. the results of research that
have been reflected indicate that the management of the tesso nilo national park
office work program activities is quite good in its presentation. In this study, the
inhibiting factor of 'the Tesso Nilo National Park forest area is the high
encroachment, land eonversion, and fires. with Tesso-Nilo National Park Office
taking responsibility for.the problems that occur this is always trying to protect
and preserve forests in the Tesso Nilo National Park area, and strive for public
awareness of the importance of TNTN.forests to be useful for future generations.
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BAB 1

PENDAHULUAN

berjalan secara efektif dan efesien, maka dibutuhkan pengelolaan dan pengawasan

secara menyeluruh terhadap sumber daya yang dimiliki suatu organisasi.Aktivitas
pengelolaan ini yang selanjutnya kita ketahui sebagai aktivitas manejerial dalam

manajemen.

Manajemen merupakan pencapaian suatu sasaran yang telah ditentukan

sebelumnya melalui usaha orang lain.Manajemen asal mulanya berasal dari
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bahasa italia yaitu maneggiare yang artinya mengendalikan.lIstilah

mengendalikan tersebut lebih berfokus pada “mengendalikan kuda”. Sedangkan

maneggiare juga merupakan bahasa latin Manus yang memiliki arti “tangan”.

manusia organ

manusia me \ | s . uan. Organisasi

mempunyai pemerintah daerah. Dalam arti luas pemerintahan dapat diartikan

segala usaha yang dilakukan oleh institusi Negara untuk mencapai tujuan

kenegaraan. Keberhasilan tujuan kenegaraan dalam melakukan pembangunan

nasional tentunya dipengaruhi oleh administrasi yang dijalankan oleh Negara.
Defenisi diatas memberikan gambaran bahwa manusia dengan organisasi

tidak dapat dipisahkan karena manusia merupakan unsur utama organisasi dalam
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pencapaian tujuan. Disamping itu organisasi merupakan wadah bagi

manusia untuk pemenuhan kebutuhannya. Ada kerja sama antara masing-masing

anggota dalam rangka pencapaian tujuan merupakan suatu kegiatan yang disebut

penjelasan Pasal 14 ayat (2) antara lain adalah kewenangan untuk mengurus
urusan dibidang kehutanan.

Hutan sebagai karunia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa yang di
anugrahkan kepada kita merupakan kekayaan alam yang tak ternilai harganya dan

wajib disyukuri.Hutan sebagai salah satu kekayaan alam yang menjadi modal



pembangunan nasional memiliki manfaat yang nyata bagi kehidupan masyarakat
baik itu manfaat ekologi, sosial, budaya maupun ekonomi.

Sebagaiman telah diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu
dalam pasal 33 ayat (3) yangmengatakan bahwa bumi, air.dan kekayaan alam
yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan digunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat. :Oleh karena itu hutan harus dikelola dan
dipelihara secara berkesinambungan untuk kesejahteraan masyarakat, baik untuk
generasi sekarang maupun untuk generasi yang akan datang.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
disebutkan bahwa hutan, sebagai karunia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa
yang dianugrahkan kepada Bangsa Indonesia, merupakan kekayaan alam yang
dikuasai oleh Negara, memberikan manfaat serbaguna bagi umat manusia,
karenanya wajib disyukuri, diurusi, dan dimanfaatkan secara optimal, serta dijaga
kelestariannya untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, bagi generasi sekarang

maupun generasi yang akan mendatang.

Kawasan Taman Nasional Tesso Nillo, dahulu dikenal sebagai kawasan
hutan langgam, pada awalnya ditetapkan sebagai hutan produksi terbatas untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku industry dan produk kayu lainnya. Namun,
seiring dengan hilangnya hutan maka permasalahan baru juga timbul.Kawasan
TNTNsalah satu kawasan pelestarian alam termuda diindonesia, yang merupakan
kawasan areal bakas pengusahaan hutan, namun berdasarkan penelitian kawasan

ini masih memiliki ekosistem hutan dataran rendah yang masih tersisa diprovinsi



riau, bahkan hutan dataran rendahnya memiliki peringkat tertinggi dalam

keanekaragaman hayati serta ekosistemnya.

Taman Nasional Tesso Nilo terletak pada dua kabupaten di Provinsi
Riau,yaitu Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Indragiri Hulu.Secara
keseluruhan luas kawasan lindungTaman Nasional Tesso Nilo (TNTN) yang
ditetapkan berdasarkan surat'Keputusan Menteri' Kehutanan Nomer 255/Menhut-
11/2004 pada tanggal 19 Juli 2004 dengan luas Hutan 38.576 hektar, merupakan
penyangga sistem kehidupan penting di Riau dan Pada tanggal 15 Oktober 2009
berdasarkan surat keputusan Mentri Kehutanan Nomor 663/Menhut-11/2009
Taman Nasional Tesso Nillo dilakukan perluasan hutan seluas 44.492 hektar.
Total keseluruhan hutan Taman Nasional Tesso Nillo adalah 83.068 hektar. dan
Pada tanggal 28 Oktober 2014 Menteri Kehutanan menerbitkan Surat Keputusan
Menteri Kehutanan nomor 6588/Menhut-VMIKUH/2014 sebagai penetapan

Kawasan Taman Nasional Tesso Nilo adalah 81.468 hektar.

Pelestarian alam di Indonesia secara legal mengacu dua Undang-Undang
(UU) yakni Undang-Undang Nomor 5 tahun. 1990 bertitik berat pada pelestarian
keanekaragaman hayati, baik keanekaragaman hayati hutan maupun di dalam
kawasan hutan negara maupun di luarnya. Sedangkan, Undang-Undang No 41
Tahun 1999 salah satunya mengatur konservasinya alam dikawasan hutan Negara,
namun bukan hanya mencakup konservasi keanekaragaman hayati, melainkan
meliputi pula perlindungan fungsi-fungsi penunjang kehidupan yang disediakan

kawasan hutan.
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Konsep konservasi sumber daya alam pada dasarnya merupakan wujud
dari adanya kesadaran mengenai lestarinya fungsi lingkungan bagi kelanjutan

kehidupan salah satu bentuk konservasi sumber daya alam yang popular adalah

lestarikan atau
melindungi secara harfiah,
konservasi pelestarian atau
perlindung bemanfaatannya

dilakukan persediaannya

dengan tetap ra . Keanekaragaman dan
nilainya

Cagar ala awasan suaka alam,
sementara taman nasio an wisata alam merupakan

kawasan pelestarian alam.Kepe onservasi sumberdaya alam melalui
penetapan dan pembentukan sistem pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia
mendapat legitimasi secara formal melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990

tentang Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan

menyebutkan “Hutan Konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas
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tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan
dan satwa serta ekosistemnya”. Sesuai dengan undang-undang nomor 41 tahun

1999 tentang kehutanan tersebut hutan konservasi terdiri dari :

i khas tertentu
fungsi  pokok

pengawetan
anfaatan secara

seperti kawasan

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dengan adanya hutan konservasi,
pemerintah dapat menetapkan kawasan hutan tertentu untuk tujuan khusus
penelitian, pengembangan, pendidikan, latihan, dan budaya dengan tidak

mengubah fungsi kawasan hutan.

Berdasarkan Permenhut No. 6 /Menhut-11/ 2009 tentang pembentukan

Unit Wilayah kesatuan pengelolaan hutan dinyatakan bahwa Kesatuan
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Pengelolaan Hutan (KPH) adalah wilayah pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok
dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. Kesatuan

Pengelolaan Hutan (KPH) terdiri dari: Kesatuan Pengelolaan Hutan Konservasi

(KPHK), ( an )l HL) dan Kesatuan

pengelolas : aye , " didominasi oleh

kawasan huts asi, pe 2 liputi: Taman
Nasional (
(TWA), d : Jihi arapersial oleh unit
pelaksana te irektorat Je ¢ i Huta pnservasi Alam
(PHKA). Kawasan Tama 3esar atau Balali

Taman Nasiona ) > - aka Margasatwa

Nasional Tesso Nilo di bawah
Direktorat Jenderal Konervasi Sumber Daya Alam dan Ekositem merupakan Unit
Pelayanan Teknis dengan tipe B, dipimpin oleh seorang Kepala Balai (eselon 11)
dibantu seorang kepala sub bagian tata usaha (eselon V), 2 orang kepala seksi
pengelolaan wilayah (eselon IV) (SPW | Lubuk kembang Bunga dan SPW Il
Baserah), dan 4 orang kepala resort (resort Air Hitam Bagan Limau, resort

Lancang Kuning Air Sawan, resort Tesso Situgal, dan resort Onangan Nilo.



Balai Taman Nasional adalah Unit Pelaksanaan Teknis dibawah direktorat
jendral perlindungan hutan dan konservasi alam kementrian kehutanan
Indonesia.Unit Pelaksanaan Teknis Taman Nasional adalah unit pengelolaan
penyelenggaraan.konservasi sumber daya alam dan bertanggung jawab kepada
Direktur- Jendral " Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya yang

dipimpin oleh Kepala.

Unit Pelaksanaan Teknis Taman Nasional Tesso Nilo atau Balai Taman

Nasional Tesso Nilo terdiri dari bagan struktur organisasi sebagai berikut :

a. Kepala Balai Taman Nasional Tesso Nilo, Menyelenggarakan
konservasi sumber daya alam dan ekaosistem, seperti Penataan kawasan
dan penyusunan rencana pengelolaan, perlindungan dan pengamanan
kawasan hutan Taman Nasional Tesso Nilo, pengendalian dampak
kerusakan, kebakaran hutan, pengawetan jenis tumbuhan dan satwa
liar beserta habitatnya dan lain-lain.

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Melaksanakan penyusunan rencana
pengelolaan, rencana program dan anggaran, kerjasama dan kemitraan,
urusan administrasi ' persuratan,. ' pelaksanaan pelayanan promosi,
keuangan.

c. Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Tesso Nilo, Melaksanakan
Kegiatan inventarisasi potensi, penataan kawasan, perlindungan dan
pengamanan, pengendalian kebakaran hutan taman nasional tesso nilo,
pemulihan ekosistem.

d. Kepala Resort Wilayah | dan 11, Melaksanakan peningkatkan upaya
pengamanan kawasan..hutan taman nasional tesso nilo dari segala
bentuk gangguan masyarakat di wilayah | lubuk kembang bunga, Air
sawan dan lancing kuning, Air hitam dan bagan limau. Dan diwilayah
Il Baserah, Tesso dan situgal, Onangan dan Nilo.

e. Polisi Kehutanan, Melaksanakan, menyiapkan, mengembangkan,
memantau kegiatan perlindungan, pengamanan, dan pengawasan hutan
taman nasional tesso nilo.

f. Kelompok Jabatan Fungsional (Staf Resort, Penyuluhan,Staf Balai
Taman Nasional Tesso Nilo), Melaksanakan kedudukan yang
menunjukkan tugas, tanggung jawab, dan hak seorang PNS dalam
suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan sesuai
keahlian dan keterampilannya yang mandiri.
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Visi dan Misi Balai Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan :

a. Visi : “Mewujudkan Kawasan Taman Nasional Tesso Nilo yang aman

dan mantap sebagai pusat I gajah Sumatera yang

onal Tesso

) Nilo yang

dan

esso Nilo dari

berbagai te Jar .. 1els ) eventif, preentif dan
represif (penege ta me .f 1Ce an pengendalian
kebakaran ht eni SE at sekitar-kawasan dan para
pihak dalam i kejasama kemitraan

(ekowisata) dan pemanfaatan ungan mewujudkan Taman Nasional
Tesso Nilo sebagai Pusat Konservasi Gajah (PKG) yang mampu menciptakan
dan/atau meningkatkan hubungan (konsistensi) yang harmonis antara gajah dan
manusia di sekitar kawasan serta dapat menjamin kelestarian gajah sumatera

dalam jangka panjang meningkat kualitas Sumber Daya Manusia pengelola dan

mewujudkan jumlah sarana dan prasaran pengelolaan yang memadai.”
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Berdasarkan pada Rencana Strategi Balai Taman Nasional Tesso Nilo
Tahun 2015-2019 menguraikan program unit kegiatan, sasaran unit kegiatan
dengan target kinerja bahwa kegiatan-kegiatan prioritas dapat dilaksanakan

melalui elemen kegiatan yang ditentukan sebagai berikut :

a. Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanan Penataan Kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo

b. Kegiatan evaluasi-kesesuaian fungsi-kawasan Taman-Nasional Tesso
Nilo

c. Kegiatan penyusunan paket data dan informasi kawasan TN Tesso
Nilo yang valid dan reliable

d. Kegiatan kerjasama pembangunan strategis dan kerjasama penguatan
fungsi pada kawasan Taman Nasional Tesso Nilo

e. Kegiatan peningkatan efektifitas pengelolaan kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo hingga memperoleh nilai indeks METT minimal
70%

f. Kegiatan penyusunan dokumen perencanaan pengelolaan kawasan
Taman Nasional Tesso Nilo

g. Kegiatan pemulihan kondisi ekosistem kawasan terdegradasi di Taman
Nasional Tesso Nilo

h. Kegiatan pembinaan daerah penyangga kawasan. Taman Nasional
Tesso Nilo

i. Kegiatan pengelolaan Zzona “tradisional berbasis kemitraan dengan
masyarakat di kawasan Taman Nasional Tesso Nilo

J. Kegiatan pelaksanaan kegiatan perlindungan dan pengamanan
kawasan

k. Kegiatan peningkatan populasi 2 spesies satwa liar terancam punah
prioritas yaitu Gajah Sumatera dan Harimau Sumatera

I. Kegiatan penyediaan data dan infermasi sebaran keanekaragaman
spesies dan genetik yang.valid dan reliable pada Taman Nasional
Tesso Nilo

m. Kegiatan pengembangan pusat pengembangbiakan dan suaka satwa
untuk Gajah Sumatera (Flying Squad)

n. Kegiatan peningkatan kunjungan wisata oleh wisatawan mancanegara
ke Taman Nasional Tesso Nilo

0. Kegiatan peningkatan kunjungan wisata oleh wisatawan nusantara ke
Taman Nasional Tesso Nilo

p. Kegiatan pengembangan unit usaha pemanfaatan pariwisata alam di
Taman Nasional Tesso Nilo

q. Kegiatan pengembangan kader konservasi (KK), Kelompok Pecinta
Alam (KPA), Kelompok Swadaya Masyarakat/Kelompok Profesi
(KSM/KP) berstatus aktif
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r. Kegiatan penilaian atas dokumen Laporan Kinerja Balai Taman
Nasional Tesso Nilo.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut sebelumnya, secara

indicator
dan target

kemitraan

ALY E
an

maupun ske
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8
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5}

sajikan pada te

Tabel 1.1 :

Sumber : Departemen Kemenht aman Nasional Tesso Nillo Kab.

Pelalawan, 2015

Dari tabel diatas secara administrasi Hutan Taman Nasional Tesso Nillo
terletak di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Indragiri
Hulu. Sebagian besar hutan Taman Nasional Tesso Nillo berada di Kabupaten
Pelalawan dengan luas Hutan 81.468 Hektar, Terdapat tiga kecamatan yaitu

Kecamatan Ukui, Kecamatn Pangkalan Kuras dan kecamatan Langgam.
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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, kondisi sosial ekonomi
masyarakat juga mengalami perubahan yang pesat.Hal ini disebabkan kepadatan

penduduk telah mendekati bahkan melampaui tingkat keseimbangan rasio yang

dap kelestarian hutan

konservasi
sehingga tid
hutan Tama
perambahan

konservasi.

kawasan hutan konservasi Ta onal Tesso Nillo dan mengancam
kehidupan 654 jenis flora dan fauna termasuk terganggunya kehidupan hewan
purba seperti gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus) dan harimau Sumatra
(panther tigris sumatrae), dan hal paling terpenting mengancam ketersediaan

layanan alam yang sangat dibutuhkan untuk kesejahteraan manusia, seperti

mengatur tata air dari sejumlah daerah aliran sungai utama.
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Ancaman utama bagi hutan konservasi Taman Nasional Tesso Nillo
adalah perambahan dan pengalifungsian hutan, dampak langsung dan tidak
langsung perambahan di taman nasional tesso nillo lebih luas di bandingkan
pembalakan liar,.setiap tahunnya illegal loging di kawasan hutan konservasi
taman nasional tesso nillo semakin meningkat dan ikut memperparah keadaan
ekosistem hutan konservasi taman’ nasional tesso nillo, dampak langsung yang
terlihat dengan rusaknya ekosistem hutan adalah menurunnya jumlah populasi

flora dan fauna dan terjadinya banjir di berbagai tempat.

World Widelife Fund (WWE) mengidentifikasi lebih detail di kawasan ini
memiliki tingkatan keanekaragaman hayati sangat tinggi dimana ditemukan
sekitar 360 jenis flora yang tergolong dalam 165 marga dan 57 suku untuk setiap
hektarnya. Taman Nasional Tesso Nillo juga dikenal sebagai habitat bagi
beraneka ragam jenis satwa ‘liar- langka. 33¢jenis herpetofauna dan 644 jenis
kumbang,114 jenis burung, 3 jenis primata, 15 jenis reptil, 50 jenis ikan, 82 jenis
tumbuhan obat-obatan dan memiliki 218 jenis tumbuhan vascular (berpembuluh)
dalam radius 200 meter persegi, kawasan ini.juga memiliki peranan sebagai
penyedia berbagai layanan alam yang sangat dibutuhkan artinya taman nasional
tesso nillo merupakan satu-satunya kawasan hutan yang mempunyai tingkatan
keanekaragaman hayati terpadat bahkan dibandingkan dengan dataran rendah
lainnya. Perambahan dan pengalihfungsian pada hutan konservasi taman nasional
tesso nillo membawa dampak yang akhirnya menimbulkan permasalahan-
permasalahan terhadap ancaman kelestarian hutan konservasi taman nasional

tesso nillo dikabupaten pelalawan.



15

Berdasarkan peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan republic

Indonesia nomor p.7/menhlk/setjen/otl.0/1/2016 tentangTugas Pokok dan Fungsi

Organisasi dan Tata kerja Unit Pelaksanaan Teknis Taman Nasional Tesso Nilo

atau Balai Taman.Nasional Tesso Nilo. Bagian kesatu pada pasal 3 yaitu :

a.

® 00 o

@

Inventarisari potensi, penataan kawasan dan penyusunan rencana
pengelolaan ;

Perlindungan dan pengawasan Kawasan ;

Pengendaliandampak kerusakan sumber.daya alam hayati ;
Pengendalian kebakaran hutan ;

Pengembangan dan pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar untu
kepentingan non komersial ;

Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitat nya serta
sumberdaya genitik dan pengetahuan tradisional di dalam kawasan ;
Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan ;

Evaluasi kesesuaian fungsi, pemulihan_ekosistem da penutupan
kawasan ;

Penyediaan data dan informasi, promossi dan pemasaran konservasi
sumber daya alam dan ekosistemnya ;

Pengembang kerjasama dan kemitraan bidang konsevasi sumberdaya
alam dan ekosistemnya ;

Pengembangan sbina cinta alam . serta  penyuluhan konservasi
sumberdaya alam dan ekosistemnya;

Pemberdayaan masyarakat didalam dan sekitar kawasan ; dan

. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga serta kehumasan.

Untuk melihat kondisi Hutan Konsevasi Taman Nasional Tesso Nillo

Kabupaten Pelalawan, penulis sajikan ‘luas ‘lahan kawasan hutan konservasi

berdasarkan gambar sebagai berikut :
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Gambarl.2 : Luas Kawasan Hutan Konsevasi Taman Nasional Tesso Nillo
Pertahun

Taman Nasional Tesso Nillo mengalami pengurangan sebesar 56.887 Hektar

lahan.

Untuk melihat laju Perambahan pertahun kawasan Hutan Konservasi
Taman Nasional Tesso NilloKabupaten Pelalawan yang signifikan dapat dilihat

dari tabel berikut :
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Tabel 1.3 : Laju Perambahan Pertahun Kawasan Hutan Konservasi Taman
Nasional Tesso Nillo

Z
®)
_|
©
>
c
=

Luas Perambahan Ha/ Laju Perambahan %
Pertahun

OO |NO OB WIN|F-

|

luas 81.468 Hektar hanya tersisa 24.581 hektar atau 30,19 % pada tahun 2015,

rata-rata laju perambahan pertahunnya sekitar 5.688 Hektar atau 6,98 %.

Untuk  mengetahui  lebih  jelas mengenai  perambahan  dan
pengalihafungsian kawasan Hutan Konservasi Taman Nasional Tesso Nillo
Kabupaten Pelalawan yang mengalami pengurangan sangat signifikan dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.4 :Kelompok Perambahan dan Pengalifungsian Kawasan Hutan
Konservasi Taman Nasional Tesso Nillo

No Kelompok Jenis Luas (Ha) Jumlah
Perambahan Pengalifungsian Pemilik
Hutan Konseryasi Lahan
TNTN
1 | KelompokTani - Perkebunan 9.966 Ha.. | 1.661
Simpang Nanjak Kelapa Sawit Pemilik
Makmur - Permukiman Lahan
Penduduk
2 | Kelompok Tani ='Perkebunan 18.583 Ha |+2.322
Kuala Onangan Kelapa Sawit Pemilik
Toro Jaya - Permukiman Lahan
Penduduk
3 | Kelompok Tani - Perkebunan 3.679 Ha | 919 Pemilik
Pondok Kempas Kelapa Sawit lahan
4 | Kelompok Tani - Perkebunan 2.308 Ha" | 575 Pemilik
Bagan Limau Kelapa Sawit Lahan
5 | Kelompok Tani - Perkebunan 3.117 Ha~| 1039
Desa Air Hitam Kelapa Sawit Pemilik
lahan
6 | Koridor RAPP ( - Penanaman Kayu | 19.234 Ha | 1 Pemilik
Riau Andalan Pulp industry akasia Lahan
And Paper)
Jumlah 56.887 Ha | 6.517
Pemilik
Lahan
Sumber : Departement Kemenhut Balai Taman Nasional Tesso Nillo

Kab,Pelalawan. 2015
Dari tabel diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa terdapat 6 kelompok

yang melakukan perambahandan pengalihfungsian kawasan hutan konservasi
Taman Nasional Tesso Nillo yaitu dari kelompok Tani masyarakat terdapat 5
Kelompok diantaranya kelompok tani Simpang Nanjak Makmur, kelompok tani
Kuala Onangan Toro Jaya, kelompok tani Pondok Kempas, kelompok tani Bagan
Limau, kelompok tani Desa Air Hitam, luas keseluruhan perambahan yang
dilakukan kelompok tani sekitar 37.653 Hektar dan pemilik lahan yang berada di

kawasan Taman Nasional Tesso Nillo adalah 6516 pemilik, pengalihfungsian
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hutan konservasi ini untuk dijadikan Perkebunan kelapa sawit dan pemukiman
penduduk. Kelompok lain yang melakukan perambahan kawasan hutan

Konservasi Taman Nasional Tesso Nillo adalah perusahaan Riau andalan Pulp

konservasi tam 3sion ASS i ha ataan kerusakan

hutan yang terja kukan ol e jadikan lahan
perkebunan da againya. Sels Al pesar besaran dari

perusahaan s ' koservasi  tama ess0  nilo  untuk

Dengan demikian, perlindungan hutan di kawasan Taman Nasional Tesso
Nilo menjadi berkurang karena terjadinya perambahan untuk pengalifungsian
lahan yang disebabkan oleh perbuatan manusia, gangguan ternak, kebakaran,
daya-daya hama dan penyakit. Karena kurangnya kesadaran dan partisipasi

kepada masyarakat sekitar untuk melakukan perlindung hutan di kawasan hutan

Taman Nasional Tesso Nilo, oleh karena itu Pemerintah atau Balai Taman
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Nasional Tesso Nilo harus memanggil masyarakat sekitar yang kurang mengerti
tentang perlindung hutan untuk ikut serta dalam melindungi hutan, menjaga hutan

yang menjadi kewajiban masyarakat dan memberikan teguran, sanksi serta denda

4:.:.
@
o
»
ﬁ

Dari  berbagai bentuk permasalahan diatas pemerintah harus
mengevaluasikan program dan sasaran unit kegiatan pada Balai Taman Nasional
Tesso Nilo sudah berjalankah secara efektif atau belum efektif demi terjaganya

kawasan hutan Konservasi Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan.

Dengan melihat kondisi hutan konservasi Taman Nasional Tesso Nillo

Kabupaten Pelalawan sebagaimana diterangkan diatas, maka penulis tertarik



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

untuk melakukan penelitian dengan judul :“Evaluasi Program Kerja Balai Taman

Nasional Tesso NiloKabupaten Pelalawan”.

B. Rumusan Masalah

i dalam latar
ian dengan

judul Evalua g ‘ Kabupaten

a. Untuk mengetahui da janalisis EvaluasiProgram Kerja Balali
Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi balai dalam
Evaluasi Program Kerja Pada Balai Taman Nasional Tesso Nillo

Kabupaten Pelalawan.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan masyarakat luas kondisi

bupaten Pelalawan.

\“‘ .O@
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN

suatu  proses

penyelenggaraan bersa q Q ) w" a sekelompok orang-orang
U

tertentu untuk mencapai sua entu yang telah ditentukan dan
direncanakan sebelumnya.

Menurut White (dalam Syafie, 2006;13) administrasi adalah suatu proses
yang umum ada pada setiap usaha kelompok-kelompok, baik pemerintah maupun
swasta, baik sipil maupun militer, baik dalam ukuran besar maupun Kkecil.

Sedangkan menurut Gulick (dalam Syafie, 2006;14) ilmu administrasi adalah

suatu sistem pengetahuan yang dimana olehnya manusia dapat mengerti

23
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hubungan-hubungan, meramalkan akibat-akibat dan mempengaruhi hasil-hasil
pada suatu keadaan dimana orang-orang secara teratur bekerja sama untuk tujuan

bersama. Menurut Hodgkinson (dalam Kusdi, 2011;7) administrasi adalah aspek-

aspek yang lebih_banyak an mulas asalah terkait nilai

selanjutnya  n ata & : d embantu atau

memberi ba

sekelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu. menurut Sufian
(1995;108) berpendapat bahwasanya administrasi itu kegiatan dimana orang-
orang bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwasanya administrasi itu ilmu
yang sangat luas untuk mengatur hubungan setiap manusia, terutama pada saat

manusia memiliki tujuan untuk kehidupannya. Yang mana agar tercapainya suatu
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tujuan dari apa yang diinginkan maka baiknya memakai sebuah konsep
administrasi.dari pengertian diatas jelas bahwa administrasi sebagai proses

kerjasama, dan bukan merupakan hal yang baru, karena telah ada bersamaan

,l.’ a nada apabila

EN AR

AN
= "
5

tidak adany inistrasi dalam
melakukan
sebagai orga

hendak dicapai

Negara dalam usaha mencapai tujuan Negara.

Sedangkan menurut Zulkifli (2005;57) mengatakan administrasi Negara
sebagai keseluruhan aktifitas yang dirancang dan dilaksanakan secara bersama-
sama oleh seluruh unsur penyelenggara Negara dalam rangka mencapai satu atau

sejumlah tujuan ideal dan substansial yang telah ditentukan sebelumnya.
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Lain lagi dengan pendapat Pasolong (2007;8) yang menjelaskan
administrasi publik sebagai kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang

atau lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dalam memenubhi

harus pe . blik dalam
menggunakan| elays ang dise arnya pelaksanaan
kegiatan egara ; emerintah yang

berlandaska

juan organisasi
rgerak dibidang

yang baik bagi

merupakan salah satu sumber daya organisasi yang sangat penting.Tanpa adanya
manusia yang mampu bekerja didalamnya, maka organisasi tidak bisa untuk
mencapai tujuan dari organisasi tersebut.

Menurut Waldo (dalam Syafie, 2006;52) Organisasi adalah sebagai suatu

struktur dari kewenangan-kewenangan dan kebiasaan-kebiasaan dalam hubungan

antara orang-orang pada suatu system administrasi. Menurut Siagian (2003;96)
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Organisasi dapat ditinjau dari dua sudut pandang. Pertama, organisasi dapat
dipandang sebagai “wadah” dimana kegiatan-kegiatan administrasi dan manjemen
dijalankan. Kedua, organisasi dapat dipandang sebagai proses dimana analisis
interaction antara.orang-orang yang menjadi.anggota organisasi itu.

Menurut Millet (dalam Siagian, 2006;51) Organisasi adalah sebagai
kerangka struktur dimana pekerjaan 'dari/ beberapa orang diselenggarakan untuk
mewujudkan suatu tujuan bersama. Menurut Simon “(dalam Siagian, 2006;51)
Organisasi adalah sebagai pola komunikasi yang lengkap dan hubungan-hubungan
lain didalam suatu kelompok orang-orang.

Menurut Dunsire (dalam Kusdi, 2011;5) Organisasi adalah suatu system
berkelanjutan .~dari aktivitas-aktivitas manusia yang terdeferensiasi dan
terkoordinasi, yang mempergunakan, mentransformasi, dan menyatupadukan
seperangkat khusus manusia, material, modal, gagasan, dan-sumber daya alam
menjadi suatu kesatuan pemecahan masalah yang unik dalam rangka memuaskan
kebutuhan-kebutuhan tertentu manusia dalam interaksinya dengan sistem-sistem

lain aktivitas manusia dan sumber daya dalam lingkungannya.

Menurut Mooney (dalam Budiyono, 2004;166) Organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama. Menurut
Barnard (dalam Budiyono, 2004;166) Organisasi adalah suatu sistem aktivitas
kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dari dua pendapat diatas
dapat simpulkan organisasi merupakan badan, wadah, tempat dari kumpulan

orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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Sukses tidaknya administrasi dan manajemen dalam melaksanakan fungsi
pengorganisasiannya dapat dinilai dari kemampuannya untuk menciptakan suatu

organisasi yang baik. Yang dimaksud organisasi yang baik adalah suatu organisasi

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan
suatu tempat dimana administrasi dijalankan sesuai dengan fungsi dan tugasnya.
Administrasi merupakan suatu proses yang melaksanakan setiap bentuk kegiatan

atau aktivitas organisasi.
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3. Konsep Manajemen
Istilah manajemen telah di artikan berbagai pihak dengan perseptif yang
berbeda .

Manajement adalah “ilmu_dan seni..untuk melakukan tindakan guna
mencapai tujuanmanajemen  sebagal suatu ilmu adalah akumulasi
pengetahuan yang disitematisasikan atau kesatuan = pengetahuan yang
terorganisasi . sedangkan manajmen sebagi suatu seni yaitu merupakan
keahlian, kemahiran, kemampuan =serta keterampilan dalam menerapkan
prinsip, metode,.dan-teknik dalam sumber daya,manusia, dan sumber daya
alam" (human and natural resources) secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan (siswanto, 2005;9)

Manajemen tidak dapat melaksanakan sendiri kegiatan — kegiatan yang
bersifat operasional seperti yang telah dikemukakan siagian (2003;5)
manajemen pada hakekatnya berfungsi untuk melakukan semua kegiatan

— kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan

dalam ‘batas — batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada

tingkat administrasi .

Hubungan antara administrasi, organisasi dan menajemen adalah
adminstrasi keseluruhan proses kerjasama dua orang atau lebih didasarkan pada
rasionalitas dan komitmen tertentu untuk mencapai tujuan. tertentu, organisasi
adalah wadahnya, dan manajemen adalah ilmu atau seni atau cara untuk
mengendalikan atau mengelola proses kerja sama tersebut demi pencapaian tujuan
suatu kelompok yang sudah bekerjasamatadi. jika unsur itu terpenuhi dengan
baikpencapaian tujuan akan berhasil sesuai target.

Menurut G.R. Terry mengatakan (dalam Antholilah,2010;16) manajemen

merupakan suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan

perencana, pengorganisasian, pengerakan, dan pengendalian untuk
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya munusia lainya.

Menurut Irham Fahmi (2012;2) manajemen adalah suatu ilmu yang

mempelajari secara konferehensif  tentang bangaimana mengarahkan dan
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mengelolah orang-orang dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda
dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Handoko (2009;6) manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi,
karena tanpa manajemen, semua. usaha akan.sia-sia dan pencapaian tujuan akan
lebih sulit. ada tiga alasan utama di perlukannya manajemen :

1. Untuk mencapai tujuan.'Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan

organisasi danspribadi.

2. Untuk menjanga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan
antara tujuan-tujuan, saran-saran, dan kegiatan-kegiatan yang saling
bertentangan dari pihak-pihak yang harus berkepentingan dalam
organisasi, seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan,
konsumen, suppler, serikat kerja, assosiasi perdagangan, masyarakat,
dan pemerintahan

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. Suatu kerja organisasi dapat di

ukur-dengan banyak cara yang berbeda. salah satu-cara yang umum
adalah efisiensi dan efektivitas.

Sedangkan Menurut  Prajudi (dalam inu Kencana Syafie,2006;49)
Manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan dari semua faktor serta sumber
daya yang menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau

menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu.

Menurut Antholilah (2010;14) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumberdaya manusia secara efektif, dengan didukung oleh

sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan.

Menurut John D. Millet mengatakan (dalam Syafie, 2006;49) manajemen
adalah proses kepemimpinan dan pemberian arah terhadap pekerjaan yang

terorganisasi dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
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MenurutHasibuan, Malayu SP.(dalam Usman Effendi,2004) Memberikian
pengertian, pengertian manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya. secara efektif dan

efisien untuk meneapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Robbins, Stephen P.(dalam Usman Effendi,2005) mendefinisikan
manajemen adalah suatu, .preses’ melakukan“keordinasi dan integrasi kegiatan-
kegiatan kerja-agar disesuatkan secara efisien dan efektif dengan melalui orang

lain (pengertian menekankan ini pada efisien dan efektif).

Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebuah proses berjalannya
organisasi yang didalamnya terdapat manusia-manusia yang perlu diarahkan serta
dibimbing dalam setiap kegiatan-kegiatan dalam oraganisasi agar tercapainya

tujuan yang hendak dicapai.

seorang pemimpin dalam fungsinya untuk menjalankan proses yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pegawasan dalam rangka

mencapal tujuan dengan melihatkan kegiatan orang lain.

Menurut Brantas (2009;13) berpendapat bahwa ada lima fungsi penting

diperlukannya manajemen, yaitu :

1. Pedoman bagi kegiatan. Melalui penggambaran hasil-hasil akhir
diwaktu yang akan datang, tujuan berfungsi sebagai pedoman bagi
kegiatan pengarahan dan penyaluran usaha-usaha dan kegiatan-
kegiatan para anggota organisasi.

2. Sumber legitimasi. Tujuan juga merupakan sumber legitimasi bagi
suatu organisasi melalui pembenaran kegiatan-kegiatannya, dan
disamping itu, keberadaannya dikalangan kelompok-kelompok seperti
pelanggan, politikus, pegawai, pemegang saham dan masyarakat pada
umumnya. Legitimasi ini akan meningkatkan kemampuan organisasi
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untuk mendapatkan berbagai sumber daya dan dukungan dari
lingkungan sekitarnya.

3. Sumber motivasi. Tujuan organisasi berfungsi sebagai sumber
motivasi dan identifikasi pegawai yang penting. Dalam kenyataannya,
tujuan organisasi sering memberikan insentif bagi para anggota.
Fenomena.ni.tampak jelas dalam organisasi.yang menawarkan bonus
bagi _pencapaian tingkat penjualan tertentu dan sebagainya yang
dikaitkan secara langsung dengan laba tahunan.

4. Standar pelaksanaan. Memberikan standar langsung bagi penilaian
pelaksanaan kegiatan (prestasi) organisasi. Setelah organisasi
menerapkan tujuan=tujuan '‘dalam. bidang-bidang yang dapat
dikuantifikasikan “seperti penjualan,” posisi pasar atau laba, derajat
kesuksesan yang dicapai dapat dengan mudah diukur.

5. Dasar rasional pengorganisasian. Tujuan organisasi-merupakan suatu
dasar perancangan organisasi. Tujuan organisasi dan struktur
organisasi berinteraksi dalam kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
pencapaian tujuan, pola penggunaan sumber daya, implementasi
berbagai unsur perancangan organisasi.

Dari penjelasan para ahli, penulis berkesimpulan bahwa manajemen
adalah kerangka kerja yang..terdiri dari. berbagai komponen yang secara
keseluruhan saling berkaitan yang diorganisir sedemikian rupa dalam rangka
mencapai suatu tujuan, serta pentingnyal manjemen bagi setiap organisasi terutama
pada bagian manajerial, karena setiap manajer atau pemimpin harus memiliki
ilmu manajemen "yang bertujuan untuk mengatur. daripada organisasi yang

dipimpinnya.

4. Konsep Evaluasi
Menurut Nurcholis (2007:277) Evaluasi merupakan suatu proses yang
mendasarkan diri pada disiplin ketat dan tahapan waktu, maka dapat mengetahui
hasil dari kegiatan atau program yang telah direncanakan. Dengan evaluasi dapat
diketahui hambatan atau kendala-kendala yang terjadi dari suatu kegiatan.
Menurut winarno (2008 :225) bila kebijakan dipandang suatu pula

kegiatan yang berurutan maka evaluasi kebijakan merupakan tahap akhir dalam
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proses kebijakan. Namun demikian, ada beberapa ahli mengatakan sebaliknya
bahwa evaluasi merupakn bukan tahap akhir dari proses kebijakan publik. Pada
dasarnya, kebijakan publik dijalanakn dengan maksut tertentu, untuk meraih
tujuan tujuan tertentu yang berangkat dari.masalah-masalah yang dirumuskan
sebelumnya. Evalusai dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik
meraih hasil yang diinginkan,-seringkali-terjadi. kebijakan publik gagal meraih
maksut atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan demikian,evalusi
kebijakan ditujukan untuk melihat sebab-sebab kegagalan suatu kebijakan atau
untuk mengetahui apakah kebijakan publik telah meraih dampak yang diinginkan.
dalam bahasa yang disingkat evaluasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk
menilai “manfaat” suatu kebijakan.

Menurut Sondang P. Siagian (2002:174) Evaluasi (Penilaian) merupakan
kegiatan sadar untuk membandingkan hasil yang seharusnya dicapai dan yang
menurut kenyataan dicapai. Artinya melalui penilaian harus dapat ditemukan
apakah hasil yang dicapai melebihi sasaran yang telah ditentukan atau sama
dengan yang diharapkan dan bahkan mungkin kurang dari yang telah dinyatakan
sebagai target yang ditentukan.

Selanjutnya Menurut Zulkifli (2009:137) Evaluasi (penilaian) merupakan
suatu proses analisis data yang diproleh melalui proses pengawasan untuk
menentukan hasil factual dari pelaksanaan pengawasan itu.

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Evaluasi yaitu penilaian dan merupakan bagian yang integral

dari proses pelaksanaan system pengawasan.
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5. Konsep Evaluasi Kebijakan

Untuk menentukan keberhasilan sebuah kebijakan maka perlu dilakukan

penilaian dari sebuah kebijakan yang telah diimplementasikan oleh unit

pelaksanaan keb ecara menyeluruh
input,
i berikut

uasi kebijakan

merupakan evaluasi secara
lengkap me

1. asi a aitu Jari S sn Kebijakan sampai saat

oses pelaksanaan

jkana dapat dikatakan

sebagai kegiatan yang U penilaian kebijakan yang

mencangkup substansi, implementa dampak. Selain itu Winarno (2012:230)

menyatakan pendapat terdapat bebrapa tipe evaluasi kebijakan antara lain yaitu :

a. Evaluasi kebijakan sebagai kegiatan fungsional

b. Tipe evaluasi yang memfokuskan pada kebijakan tertentu

c. Tipe evaluasi kebijakan sistematis

Ada enam langkah dalam evaluasi kebijakan menurut sechum (dalam

Winarno, 2012:233) yaitu :
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Mengidentifikasi tujuan program yang akan dievaluasi
Analisi terhadap masalah

Standarisasi kegiatan

Pengukuran terhadap tingkat perubahan yang terjadi
Perubahan yang diamati merupakan akibat dari kegiatan
Indikator untuk menentukan keberadaan sua

1.
2.
3.
4.
S.
6.

perlindungan te g ) _:' . ayaan dunia. Hutan
tidak cuma
kenyataan
ternyata memberikan ¢ y kura ] rakan untuk masa depan

dunia kehuta

ekonomis, hutan tempat menanam modal jangka panjang yang sangat

menguntungkan dalam bentuk Hak Pengusahaan Hutan (HPH).

Hutan sangat penting bagi kehidupan dimuka bumi, terutama bagi
kehidupan generasi mendatang.Untuk mencegah kesalahan dalam pengelolaan
hutan, maka fungsi hutan harus dipelajari dan dimengerti hutan secara holistic

(utuh).Begitu pula mempelajari hutan secara merologik (melihat bagian-
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bagiannya) untuk mengantisipasi segi-segi yang mampu menimbulkan malapetaka

bagi kehidupan.

Hutan bukan _semata-mata kumpulan pohon-pohon yang hanya

, dan alam
hubungan
dituntut untuk
enyelamatkan
lasma nutfah,

industry dan

hidup, hasil tambang dan berbag per daya alam lainnya yang dapat

memberikan kesejahteraan bagi manusia jika dimanfaatkan dengan baik.

7. Hutan Konservasi

Secara umum, konservasi mempunyai arti pelestarian yaitu melestarikan
atau mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi, dan kemampuan lingkungan secara

seimbang (anugrah, 2008). Adapun tujuan konservasi sebagai berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

1. mewujudkan kelestarian sumberdaya alam hayati serta keseimbangan
ekosistemnya, dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan
dan mutu kehidupan manusia,

2. melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya secara serasi dan seimbang.

diproteksi
melestarika

fungsinya s

pemerintah,

Kementerian

pelestarian alam yang luas, baik upun dilaut, dimana terdapat satu atau
lebih ekosistem yang utuh tidak terganggu, didalamnya terdapat jenis-jenis
tumbuhan dan satwa beserta habitatnya, juga tempat-tempat yang secara
geomorfologis bernilai untuk kepentingan ilmu pengetahuan, pendidikan, budaya,

rekreasi dan pariwisata, panorama alam yang menonjol, dimana masyarakat

diperbolehkan masuk kedalam untuk berbagai kepentingan.
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Di Indonesia taman nasional mulai ada sejak tahun 1800-an dimana saat
itu pada tahun 1817 Kebun Raya Bogor berdiri. Kebun Raya Bogor ini memiliki
fungsi sebagai kebun koleksi tumbuhan-tumbuhan di Indonesia yang memiliki
ekosistem hutan_hujan tropis-dataran rendah.~Selain itu, terdapat pula spesies-
spesies .introduksi yang berasal dari negara lain. Pengertian taman nasional
berdasarkan Peraturan Menteric Lingkungany Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia ‘Nomor 46 tahun 2016 tentang Pemanfaatan Jasa Lingkungan Panas
Bumi pada Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata
Alam pada pasal 1 ayat 1 berbunyi,Meskipun taman nasional memiliki fungsi
utama untuk konservasi atau pengawetan alam, di_berbagai negara memiliki
fungsi yang berbeda-beda. Taman Nasional di Indonesia salah satunya diatur
dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya
Alam Hayati.Meskipun berbeda-beda, Taman \Nasional ‘di berbagai negara
memiliki ciri-ciri berikut :

1. Biasanya dalam ekosistemnya terdapat flora dan fauna yang khas dan unik
(Taman Nasional Komodo yang di dalamnya terdapat spesies Komodo
atau TN Ujung Kulen yang didalamnya terdapat Badak Bercula Satu)
Ekosistem didalamnya masih asli

Memiliki luasan yang cukup untuk menunjang proses ekologi
4. Dikelola melalui sistem zonasi kawasan sesuai dengan fungsinya

wn

Pengelolaan Taman Nasional di Indonesia saat ini dikelola oleh Balai
Besar Taman Nasional terkait yang berada di bawah Kementerian Kehutanan dan
Lingkungan Hidup (KLHK).Agar fungsi Taman Nasional berjalan sebagaimana
mestinya, adanya Polisi Hutan yang bertugas untuk melakukan patroli di kawasan

hutan konservasi ini.Dalam rangka mengurangi tingkat konflik antara masyarakat
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dengan pengelola kawasan, saat ini terdapat MMP (Masyarakat Mitra Polhut)

yang bertugas untuk mengamankan kawasan Taman Nasional juga.

proses per
lingkungan yang pat. Dengan demikian ake angkaian komunitas
biotik seca ta satu mengg: al dengan kondisi

lingkungan

natural balance)

Dalam perkembangan kehidupan dan peradaban manusia, hutan semakin
banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pemanfaatan hutan
dilakukan dengan cara dan intensitas yang sangat bervariasi, mulai dari
pemanfaatan yang tidak banyak mempengaruhi kondisi klimaks hutan sampai

pada tindakan-tindakan yang menimbulkan perubahan komposisi hutan yang
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mencolok. Dewasa ini tidak sedikit hutan-hutan alam yang dikonversi menjadi
hutan tanaman menggunakan satu jenis tanaman yang dikehendaki sehingga

terbentuk populasi-populasi jenis tanaman tertentu yang cukup luas. Sejauh mana

mengharuska aratan kelestari aya juga pakan faktor lain
yang berpera enge hutan. Dalam
pengelola an lesta ansi strategi si at penekanan yang
lebih besar
produksi kayu secara k ya mengurangi da arkan hutan dari

kerusakan menjadi bagian dé Si st ang diletakkan sejak

kerusakan yang besar dan kond at terjadi.Dengan asas seperti ini
pengelolaan hutan dapat dilakukan sedemikian rupa sehingga penyebab-penyebab
kerusakan, apabila pada suatu waktu mengancam hutan, dapat ditekan pada
waktunya dengan hasil yang efektif. Seringkali aktivitas suatu penyebab
kerusakan hutan memicu penyebab-penyebab kerusakan yang lain juga

berkembang secara bersamaan. Pengelola hutan harus mengetahui penyebab

primernya dan dapat menyusun rencana tindakan perlindungan untuk menghindari
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atau menekan kerugian akibat kerusakan tersebut. Evans (Sumardi S.M.
Widyastuti, 2004 : 5) mengemukakan dalam hubungannya dengan tindakan

pengelolaan , pencegahan dalam konsep perlindungan hutan didekati melalui :

1. Pengambil keputusan terhadap langkah atau tindakan untuk mencegah
agar penyebab kerusakan tidak berkembang dan tidak menimbulkan
kerusakan yang serius

2. Pengembangan suatu hentuk ,pengelolaan hutan yang hati-hati dan
berwawasan masa depan.

Evans ( Sumardi S.M. Widyastuti, 2004 : 8 ) merumuskan asas strategi
perlindungan hutan yang dapat digunakan untuk mewujudkan pengelolaan hutan

yang lestari yaitu :

1. Memahami interaksi hutan dengan agens perusak hutan :

a. dapat mengenali faktor-faktor yang menyebabkan masalah dalam
perlindungan hutan.

b. dapat mengenali penyebab kerusakan primer

2. dapat menganalisis dan mengambil keputusan secara menyeluruh dan
tidak hanya terbatas pada penyebab kerusakan yangpaling serius saja.

3. Selalu'melihat perlindungan hutan. sebagai tindakan yang tidak terpisah
dari silvikultur

4. Sadar bahwa perlindungan hutan semakin penting dan pendekatan tidak
hanya terbatas pada bidang tanaman tapi termasuk hasil hutannya

Jadi asas perlindungan hutan mengutamakan pencegahan awal terjadinya
atau perkembangan suatu kerusakan-hutan melalui perencanaan silvikultur dan
pengelolaan yang baik. Apabila dapat diwujudkan maka prosedur itu akan lebih
efektif daripada pengendalian langsung setelah kerusakan yang besar terjadi.
Dalam prinsip perlindungan hutan tindakan proaktif dikedepankan dan tindakan

reaktif sedapat mungkin dihindari.

Tuntunan kebutuhan hasil hutan yang makin meningkat dewasa ini tidak

dapat lagi dipenuhi dari hasil pengelolaan hutan alam.Sementara itu pengelolaan
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sumber daya hutan terikat oleh kesepakatan internasional sertifikat ekologi yang
mengharuskan prinsip kelestarian sumber diutamakan. Oleh karena itu banyak
Negara yang mengembangkan pembangunan hutan tanaman yang bukan saja

untuk memenuhi . : Si - an tetapi juga untuk

di kepustakaan

ini, adapun
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Gambar 11.1. Kerangka Pikiran Penelitian Mengenai Evaluasi Program
Kerja Pada Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten
Pelalawan
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Sumber : Modifikasi Penelitian, 2018
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C. Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang

dibuatbuat umtuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melaksanakan

penelitian 'adz 3 erik asi f Kerja Balai

erevaluasikan

o

: ng.

dengan baik se 3 ’
_ o

\ i =

o

J

Organisasi adalah sebagai tempat atau wadah dimana sekelompok orang
berkumpul untuk melaksanakan suatu kegiatan dan tujuan.
c. Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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d. Tugas Balai Taman Nasional atau Unit Pelaksanaan Teknis Taman
Nasional adalah Unit pengelolaan penyelenggaraan konservasi sumber

daya alam dan ekosistemnya, yang berada dibawah dan bertanggung

, hama dan

-hak Negara,
an, hasil hutan,

jelolaan hutan.

Hutan konservasi merupakan hutan milik negara yang dikelola oleh
pemerintah upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap memperhatikan,
memanfaat yang dapat diperoleh pada saat itu dengan tetap
mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk

pemanfaatan dimasa depan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

Evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi mengenai objek

evaluasi dan menilai objek evaluasi dengan membandingkannya dengan

standar evaluasi.

an suatu materi

kecil sehingga

3 @ . ng terjadi adalah pencapaian

dalam suatu objel

. Perubahan yang diamati merupakan akibat dari kegiatan adalah

mengevaluasikan program dan sasaran unit kegiatan.
Indikator untuk menentukan keberadaan suatu dampak adalah
menetukan keberadaan suatu dampak hasil evaluasi yang akan dianalisa

sebagai pertimbangan.
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E. Operasionalisasi Variabel
Operasional variable adalah cara memberikan asti atau mendeskripsikan

(penggambaran) dari suatu variable kegiatan atau memberikan suatu operasional

(pekerjaan) yang.d sedangkan variable

adalah k -ua,, ‘ ‘ ‘ m\\‘\ ... ’

STTAS ISLA
S “2
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Tabel 11.2:  Operasional Variabel Tentang Evaluasi Program Kerja Balai
Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan.
Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
1 3 5
Evaluasi Mengidentifi Terlaksana

kebijakan

an yang
menynagk
estimasi a
penilaian
kebijakan
yang

mencakup
subtansi,

A T yreeh L X

perubahan
yang terjadi

pembinaan

kesadaran dan
penyuluhan
kepada
masyarakat
sekitar.

erlaksana

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana
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1 2 4 5
b. Menjaga
kelestarian
nilai dan fugsi
hutan serta
erlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana
Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

Perlindungan
hutan

Sumber : Modifikasi Penulis 2018
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METODE PENELITIAN

serta mem

dihubungka

keterkaitan

Jenis dan sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian

ini antara lain berupa :

1. Data Primer
Adalah data yang diperoleh dari informan yang menjadi subjek

penelitian, berupa informasi yang relevan dengan masalah- masalah

50
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yang sudah dirumuskan dalam penelitian, Baik melalui observasi

maupun wawancara. Data primer ini diperoleh dari :

a. Melakukan wawancara dengan informan penelitian yang terkait

e
A"

e

Adapun metode Is gunakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Observasi
Menurut Irawan (2004 : 63) Observasi merupakan pengumpulan data
dengan cara melihat dengan dekat keadaan objek penelitian atau
mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi ini

dilakukan di Kabupaten Pelalawan baik instansi maupun Masyarakat.
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Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi terus
terang atau tersamar yaitu dengan diketahui oleh informan bahwa

peneliti sedang melakukan penelitian. Dengan tahap observasinya

udian dilanjutkan

gurai fokus

g secara lisan

garkan secara

. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2007 : 231) Dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, arsib, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
Dokumentasi ini digunakan membantu menggambarkan kondisi

lapangan yang membantu peneliti untuk menambah kejelasan
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penelitian. Dokumentasi yang dilakukan seperti mendokumentasikan

kegiatan dilapangan.

E. Informan Penelitian

mengetahul ter masalahan pene gai ke nan yang paling
mengetahui bage S servasi Taman

Nasional Te

a. Kecamatan Ukui

- Camat Ukui

- Tokoh masyarakat (Tokoh Adat)
b. Kecamatan Pangkalan Kuras

- Camat Pangkalan Kuras

- Tokoh masyarakat (Tokoh Adat)

c. Kecamatan Langgam
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- Camat Langgam

- Tokoh masyarakat (Tokoh Adat)

F. Analisa Data

gan sajian data

mungkinkan untuk

penelitian ini. penulis tetap berada dalam lingkungan ineraksi tersebut
sampai pengumpulan data bergerak ke redukasi data penyajian data

dan pengambilan kesimpulan
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G. Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian
Adapun jadwal kegiatan penelitian mengenai Evaluasi Program Kerja

Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan dapat dilihat pada table
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Tabel 111.1 Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian Evaluasi Program Kerja

Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan.

No

Jenis

Kegiatan

Tahun 2018 s/d 2019

Septembe
r 2018

Oktober

November

Desember

Januari-
Maret
2019

April

Penyusunan
UP

Seminar UP

112(3|4

28 3

Revisi UP

Revisi
Kuesioner

Rekomenda
si Survey

Survey
Lapangan

Analisis
Data

Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian

Konsultasi
Revisi
Skripsi

Ujian
Konferehen
sif

Reuvisi
Skripsi

Penggandaa
n Skripsi

Sumber : Data Olahan Penulis 2018
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Tahun 199 Lk i ; ] leh Mentri

Dalam ’ ot 1999. « Se ara peresmian

operasionalnye : e ggal 5 Desember
1999, dimana gka ‘?‘ SE fﬂ en  Pelalawan.
Sebelumnya, Ka n F N merupa ayal tu dari wilaya

Kabupaten

ALY

N
Q“
-

dibagian hilir sungai Kampar, yaitu ajaan Pelalawan”. Awalnya dipimpin
Raja As-Syaidis Syarif Abdurrahman Fachruddin yang bergelar Marhum Setia

Negara( 1940-1959).

Kerajaan Pelalawan adalah cikal bakal Kerajaan Pekan Tua Kampar yang

didirikan oleh Maharaja Indra, sekitar tahun 1830 M. Sekarang ini kabupaten

57
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pelalawan secara Administratif terdiri 12 (dua belas) Kecamatan, yang

mempunyai 118 Desa dan Kelurahan.

3.

2. Visi, Misi, dan Motto Kabupaten Pelalawan

yang unggul

prong investasi,

Daerah yang

Motto Kabupaten Pelalawe

Motto : Tuah, Negeri, Seiyah Sekata

Keterangan dari Motto Kabupaten Pelalawan :

a.

Tuah : Terkandung makna harkat, martabat, harga diri, keutamaan,
kemuliaan, perilaku terpuji dan keperkasaan.
Negeri : Terkandung makna Kampung, Kaum, Suku dan Kelompok

Masyarakat.
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c. Seiyah Sekata : Terkandung makna yang mencerminkan sifat
musyawarah, mufakat, gotong royong, tenggang menenggang,

persatuan dan kesatuan, yang merupakan inti dari hakikat budaya

| ) atale di pesisi ,*_, aUu Sumatra antara

1,25 Linte Sampa 0 I an anta 0,42 Bujur Timur

Mandan,
ecamatan Rengat,

anap, Kuala Cenaku,

Singingi.

c. Sebelah Barat
Berbatasan dengan Kecamatan Kampar Kiri, Kecamatan Siak Hulu
kabupaten Kampar, dan Kecamatan Tenayan Jaya dan Kecamatan
Rumbai Kota Pekan Baru.

d. Sebelah Timur

Berbatasan dengan Provinsi Kepulauan Riau.
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Luas wilayah Kabupaten Pelalawan Kurang lebih 1.325.670 Ha atau 13,21
% dari luas wilayah Provinsi Riau ( 9.456.160 Ha). Kabupaten Pelalawan terdiri
dari 12 kecamatan dengan kecamatan terluas adalah Teluk Meranti yaitu 424.600
Ha (32%) dan ki ing keci Kerinci dengan luas

19.250

Tabel V. d uﬁﬁsﬁu %tLﬁ‘P@ " amatan

Z
o

e Persentase
(%)

45. 10,94

1,42

a jang 3 = 2,42

uras ‘ 9

10

Pangkalan Lesung | . 4

Bu 3

dar Pe 37.3 3

lal | . 11
I
]

v 6

7

Pl
KIEIBlo|o/N oo swin e

32

J : 100

Sumber : Ba al e an 2015

B. Gambaran Umum D ementrian Hutan Balai Taman
Nasional Teso Nilo Kabupaten Pelalawan
1. Sejarah Pembentukan Balai Taman Nasional Tesso Nillo
Kabupaten Pelalawan
Pada tahun 1984, Emil Salim seorang ilmuan mengemukan pemikirannya

bahwa perlunya cadangan habitat gajah sumatra di kelompok hutan Tesso Nillo,
karena seringnya terjadinya konflik gajah dengan manusia akibat habitat alami

gajah yang semakin berkurang, terdesak oleh kepentingan manusia untuk
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pembukaan lahan untuk transmigrasi dan perkebunan. Pada tahun 2001 Emil
Salim mendapat dukungan dan rekomendasi dari berbagai pihak seperti Gubernur

Riau, Bupati Pelalawan, DPRD Kammpar, DPRD Provinsi Riau.

Pada Tahun 2004 Taman Nasional dikukuhkan melalui SK. Menteri
Kehutanan No.255/Menhut—11/2004 berisi tentang Perubahan fungsi sebagian
kawasan Hutan Produksi-Terbatas (HPT)~“menjadi kawasan TFaman Nasional
Tesso Nilo dengan luas area 38.576 hektar. Taman Nasional Tesso Nilo terletak di
Kabupaten Pelalawan dan Indragiri Hulu Provinsi Riau. Pada awalnya merupakan
areal HPH (Hak Pengusahaan Hutan) PT.Inhu tan IV yang telah dicabut izinnya
oleh Menteri Kehutanan melalui Keputusan Nomor 10258/Kpts-11/2003 tanggal

12 Desember 2002.

Taman Nasional Tesso Nilo kembali di perluas sesuai SK Menteri
Kehutanan Republik Indonesia-Nomor.: 663/ Menhut-11 /2009 tentang perubahan
fungsi sebagian kawasan hutan produksi terbatas kelompok hutan Tesso Nillo
seluas lebih kurang 44.492 hektar menjadi 83.068 hektar. Dalam perkembangan
nya Gubernur Riau (Rush Zainal, MM.) kemudian mengusulkan penambahan luas
kawasan Taman Nasional Tesso Nilo menjadi 100.000 hektar berdasarkan surat
nomor 522 .Ekbang/ 6630 tertanggal 21 November 2007 yang meliputi areal PT.

Nanjak Makmur, PT. Hutani Sola Lestari , PT Siak Timber.

Berdasarkan Permenhut No. 6 /Menhut-11/ 2009 tentang pembentukan
Unit Wilayah kesatuan pengelolaan hutan dinyatakan bahwa Kesatuan

Pengelolaan Hutan (KPH) adalah wilayah pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok
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dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) terdiri dari : Kesatuan Pengelolaan Hutan Konservasi

(KPHK), Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan

Pengelolaan Hutan

h dipegang oleh
al Tesso Nillo
Balai Taman

nya terletak di

Balai Taman

b. Misi:

1. Meningkatkan efektifitas pengelolaan Taman Nasional Tesso Nillo
2. Mewujudkan pengelolaan Taman Nasional Tesso Nillo yang
seimbang antara kepentingan perlindungan, pelestarian dan

pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
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3. Meningkatkan perlindungan kawasan Taman Nasional Tesso Nillo
dari berbagai tekanan dan gangguan melalui kegiatan-kegiatan

preventif, preentif dan represif (penegakan hukum) serta melalui

sebagai Pusat
ptakan dan / atau

harmonis antara

mewujudkan jumlah sarana dan prasaranapengelolaan yang

memadai.

3. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Departemen Kementrian Kehutanan
Balai Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan
Adapun Uraian tugas Pokok dan Fungsi Departemen Kementrian

Kehutanan Balai Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan
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a. Uraian Tugas Kepala Balai Taman Nasional Tesso Nillo

1. Perumusan kebijakan teknis di kawasan hutan konservasi Taman

Nasional Tesso Nillo

program dan

dan

. Perumusan kebijakan pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan
pelaporan pelaksana tugas
7. Pelaksana koordinasi dengan unit kerja dan instansi.
8. Pelaksan evaluasi kebijakan

c. Uraian Tugas Seksi Pengelolaan Taman Nasional Tesso Nillo
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1. Pengkoordinasian, perencanaan, pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengamanan dan perlindungan hutan

2. Pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi

perlindungan hutan

!\Qm“ .Q. ‘ inventarisasi
f-

antauan dan
awasan taman

alam hayati dan

serta penyuluhan

ekosistemnya serta pengembangan kemitraan
7. Pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan taman nasional

8. Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan dan pariwisata
alam

9. Pelaksana urusan tata usaha dan rumah tangga.
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4. Struktur Organisasi Departemen Kementrian Kehutanan Balai

Taman Nasional Tesso Nillo

a. Kepala Balai Taman Nasional Tesso Nillo

b. Sub Bagian Tata Usaha

ub Bagian
Tata Usaha

Kepala SPTN
Wilayah I LKB

Kelompok Jabatan

Fungsional

Kepala SPTN
Wilayah II Baserah

Sumber : Departement Kemenhut Balai Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten

Pelalawan, 2015
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

melaksanaka

pelaksanaan

‘.it‘%

o
@D
=
o
QD
wn
QD
=
oy
QD
5
N &
@D
=2
w
X ‘
.
o
@D
>
=
—+
QD
w
=
D
(2}
ie]
o
>
o
@D
>

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 10 100%
2 Perempuan 0 0
Total Jumlah 10 100%

Sumber : Hasil Olahan Penelitian 2019
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Dari table diatas disimpulkan bahwa sebagian besar responden penelitian
dalam Evaluasi Program Kerja Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten

Pelalawan adalah laki-laki, dimana responden laki-laki berjumlah 10 orang dan

berfikir ‘ ena  tin sanga kaitannya dengan
pengalam : akin ting a akan cenderung
semakin baikpe ama lalam menentu bertindak atau
bertingkahl: 0 ang be 3. Untuk lebih

jelasnya te ing IF resp pada peneliti at dilihat table

berikut :
Table V.2 : E i A arakat Berdasarkan
No Presentase
1 70 %
2 30 %
Jumlah 10 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2019

Dari table diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa tingkat umur responden
dalam penelitian ini paling banyak adalah umur 31-40 yaitu sebanyak 7 orang,
sedangkan yang paling sedikit adalah yang berumur 41-50 yaitu sebanyak 3

orang.
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3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan unsure penting dalam proses peningkatansumber daya

manusia yang bertujuan untuk terciptanya keserasian dalam melaksanakan

pekerjaan karena i-pendidikan. ses a. semakin berkualitas

(o

‘. oerdasarkan

LULUHY

E. Tanggapan Responde asi Kerja Balai Taman

Program kerja bermaksud untuk dilaksanakanya target kinerja melalui
elemen kegiatan yang telah ditentukan. hal ini diartikan akan menjadi landasan
utama sasaran terlaksananya efektivitas pengelolaan taman nasional tesso nilo

agar dapat tercapai dan dipertahankan.

Kawasan Hutan Taman Nasional Tesso Nillo terletak di Kabupaten

Pelalawan berada di tiga Kecamatan vyaitu Kecamatan Ukui, Kecamatan
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Pangkalan Kuras dan Kecamatan Langgam, Taman Nasional Tesso Nillo
Kabupaten Pelalawan memiliki luas 81.468 Hektar. Namun dengan banyaknya

perambahan dan pengalifungsian hutan baik itu untuk perkebunan, untuk lahan

menyelamatka

Pelalawan

Nasional T

terjadi, Perubahan yang diamati merupakan akibat dari kegiatan, Indikator untuk

menentukan keberadaan suatu dampak.

Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan pembahasan satu persatu
dari setiap penilaian yang telah diberikan responden terhadap pertinmbangan

yang telah dijelaskan agar data yang dihasilkan dapat dipahami.
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A. Mengidentifikasi tujuan program yang akan dievaluasi
Mengidentifikasi tujuan program yang akan dievaluasi adalah Untuk

mengetahui berbagai sumber yang dapat dimanfaatkan untuk pendukung

adalah :

“Salah satu tupoksi Balai an Nasional Tesso Nilo yaitu melakukan
kegiatan perlindungan dan pelestarian hutan, berbagai upaya telah kami
lakukan untuk kawasan TNTN. kita ada juga kegiatan fungsional
penyuluhan fungsi untuk mengsosialisasikan kemasyarakat sekitar

tentang fungsi Taman Nasional Tesso Nilo, apa itu arti pentingnya

sehingga masyarakat menjadi sadar dan tergugah untuk ikut
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melestarikan kawasan TNTN. bentuk yang yang dilakukan berpatroli

rutin gabungan dengan TNI dan polri . (wawancara : 29 januari 2019)

Pernyataan yang sama juga diungkapkan bapak Iskandar Syah S.IP selaku

an Nasional
i ada fungsi
balai TNTN.
ami bagi-bagi

ada 2 atau 3

“Sudah dilakukan khususnya di Unit Pelaksanaan Teknis(UPT) kawasan
TNTN berbagai upaya dilakukan untuk perlindungan kita punya polhut,
untuk melakukan kegiatan pengamanan dan perlindungan. Kemudian kita
punya fungsional Pengendalian Ekosistem Hutan(PEH) untuk melakukan

kegiatan monitoring khususnya flora dan flora, populasi dan habitatnya
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diperhatikan oleh kita sendiri. Bentuk-bentuknya seperti patroli ada
bermacam-macam, patrol rutin ini kita lakukan setiap hari di kawasan

TNTN, patroli gabungan dengan TNI dan polri, dan kontak center

ara ~ anya kegiatan illegal

gan. pihak [Polres/dan TN ‘.@ 29 januari
<S5 (da 5

awancara : 30

penyangga kehidupan da akmuran rakyat,memberikan manfaat
serbaguna bagi manusia, karenanya wajib disyukuri, diurusi, dan
dimanfaatkan secara optimal, dijaga kelestarianya untuk kemakmuran

rakyat dan generasi yang mendatang. (wawancara :31 februari 2019)
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Pendapat yang sama juga di ungkapkan Bapak Robby Ardelino selaku
Camat Kecamatan Langgam sebagai berikut :

“Setau saya ada pihak dari Kepala Satuan Tugas Polisi Kehutanan Balai

jumlah kawasan TNTN te sar dan sulit untuk dijangkau oleh

anggota Balai TNTN untuk melakukan bentuk patroli. (wawancara :30

januari 2019)

Hasil wawancara diungkapkan oleh Bapak Putra Nicaraguna selaku
Humas Perusahaan Riau Pulp and Paper Sector Kecamatan UKkui, tentang menurut
bapak/ibu apakah balai TNTN sudah melakukan perlindungan dan pelestaraian

dikawasan TNTN sebagai berikut :
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“Kita sudah bekerjasama dengan Balai TNTN tentang pelestarian dan
perlindungan hutan dan telah mengkoordinasi tentang perbatasan TNTN
dengan perbatasan perusahaan Kkita. apabila satwa tntn memsasuki
kawasan kita konfirmasi.kepihak pengamanan satwa kepolisian hutan
TNTN. Bentuknya lainya melakukan pemadam kebakaran sekita TNTN

(wawancara : 30 januari2019)

Berdasarkan wawancara diatas Departement Kemenhut Balai Taman
Nasional Tesso nillo dan Perusahaan Riau Pulp and Paper telah melakukan
kerjasama dalam perlindungan hutan , adapun bentuk kerjasama yang dilakukan
adalah melakukan patroli bersama antara polisi kehutanan dengan security pihak
perusahaan Riau Pulp and Paper sector Kecamatan Ukui, berikut gambar Patroli
bersama antar pihak polisi Kehutanan dengan security Perusahaan Riau Pulp and

Paper Kecamatan‘Ukui :

Gambar V.4 Patroli bersama antara Polisi Kehutanan dan Security RAPP

Sumber: Departement Kemenhut Balai Taman Nasionol Tesso Nillo Kabupaten
Pelalawan,2015

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan mengenai

indicator mengidentifikasi tujuan program yang akan dievaluasi maka dapat
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disimpulkan bahwa pada item penilaian ini, Balai Taman Naional Tesso Nilo
sudah melakukan berbagai upaya untuk perlindungan dan pelestarian hutan

dikawasan TNTN semaksimal mungkin demi terjaga dan lestari nya hutan TNTN

tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Delvi Andra, S. Hut. M. P selaku
kepala Sub Bagian Tata Usaha Departemen Kementrian Kehutanan Balai Taman
Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan, menjawab pertanyaan yang pertama

adalah :

“Kalau untuk analisis terhadap masalah, ya sudah kami lakukan balai

taman nasional tessso nilo bersama mitra-mitra UPT lainnya juga
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mencari informasi tentang siperambahan ini, kenapa dan apa tujuannya

melakukan perambahan, dari situ dianalisis. Sampai sekrang itu sudah

kami lakukan. (wawancara : 29 januari 2019)

perambahan,. dar i ) : ‘ NTN? sebagai

berikut :

selaku Humas dan Penyuluhan ¥ Balai Taman Nasional Tesso Nilo

sebagai berikut :

“kalau untuk analisis ini kita pada 2016 kemaren dibentuk tim revitalisasi
ekosistem taman nasional tesso nilo. ekosistem ini mengkaji tentang
perambahan didalam hutan kawasan dibilang masyarakat tepatan

mencari makan, penduduk local ternyata tidak juga, disana ada 3 tipe ada
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yg benar benar masyalokal, cukong (pemodal), investor besar. mereka
mengklaim kami hanya mencari makan itu tidak benar, sebenarnya itu

cuma sedikit atau tidak seluru masyarakat saja yang mencari makan”

penilaian ar lasior abl Pelalawan telah
berupaya terjadi dalam
melakukan nal tesso nilo

tersebut ini

b) Per

Pada indic ini pe Na an ﬂ ai dengan item

Kehutanan Balai Taman Nasiona sso Nillo Kabupaten Pelalawan, sebagai
berikut:
“faktor penyebab perambahan di hutan konservasi Taman Nasional Tesso
Nillo adalah pertama faktor Ekonomi, dengan mahalnya harga sawit
maka masyarakat berbondong-bondong untuk memiliki lahan untuk

pembukaan perkebunan sawit, sehingga masyarakat tidak memperdulikan

dampak dari rusaknya hutan. Faktor kedua kurangnya dukungan dari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

79

masyarakat dengan adanya Taman Nasional Tesso Nillo ini. Mereka

tidak memaham bahwa hutan ini untuk generasi yang akan datang”(

Wawancara : 29 Januari 2019)

S.Si.M.Si selaku

\\‘

“faktor perambahan ini' satunya ekonomiera modernisasi ini
banyak yang iri. Kalau manusia yang berlandaskan agama maka manusia
tidak akan berani untuk merusak hutan, karena dalam dirinya sudah ada
formasi forboden, dalam hidup ini kita tidak hanya mementingkan
kepentingan hidup kita saja kita juga harus mementingkan kehidupan

makhluk lain di atas bumi ini, dengan cara melindungi hutan untuk

makhluk lainnya”( Wawancara : 29 januari 2019)
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Ungkapan yang sama juga di ungkapkan Bapak Robianto S.Hut adalah
seorang Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah | Lubuk Kembang

Bunga Kecamatan Ukui, Sebagai berikut :

).
o

at ‘; emilih untuk

n. Bapak Tola selaku

gan dari Forum

a
ag
1 d
=
&
o
g
eu

konservasi taman nasional tesso nillo.( 30 Januari 2019)”
Berdasarkan observasi dan melakukan wawancara diatas peneliti
melakukan analisa bahwa perambahan di kawasan hutan konservasi Taman
Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan disebabkan oleh faktor-faktor

diantaranya :
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1. Faktor Ekonomi.

Berdasarkan analisis dan wawancara yang peneliti lakukan penyebab

perambahan hutan konservasi Taman Nasioanl Tesso Nillo adalah ekonomi,

C. Standarisasi Kegiatan
Standarisasi Kegiatan adalah usaha bersama membentuk sebuah aturan
memberi batasan penggunaan sebuah objek atau karakteristik proses dan metode

dalam kegiatan.
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Pada indicator Standarisasi Kegiatan ini memiliki dua item penilaian yaitu

sebagai berikut :

a) Tersedianya Anggaran

kadang-kadang kurang maksimal. Namun kita juga masih dibantu oleh

NGO(Non Government Organization) seperti WWF,dan yayasan Taman

Nasional Tesso Nilo” (Wawancara: 29 januari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Andi Kusumo S.Si.M.Si
selaku Bidang Humas dan penyuluhan Kehutanan Balai Taman Nasional Tesso

Nillo Kabupaten Pelalawan adalah sebagai berikut :



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

83

“ Kita ada RESNTRA(Rencara Strategi), trus ada yang jangka menangah
dan jangka pendek. Setiap tahun ada kegiatan LPKL, untuk pengamanan

Taman Nasional Tesso Nilo itu sudah menjadi prioritas. Kalau sekarang

mengenai
indicator ilaian ini, Balai
Taman Nas iya melakukan

perlindunga aupun  kurang

maksimal yang berkaitan

dengan kawasan

2) Apa bentuk fasilitas yang dibentuk oleh balai TNTN ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Delvi Andra S.Hut.M.P
selaku Kepala Bagian Tata Usaha Departemen Kementrian Kehutanan Balai

Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan, tentang sebagai berikut:
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“Balai Taman Nasional Tesso Nillo juga telah membentuk kelembagaan
masyarakat untuk perlindungan hutan konservasi taman nasional tesso

nillo, kelembagaan yang dibentuk seperti Forum Masyarakat Tesso Nillo,

‘ . at Peduli Api (MPA),

\

\\ Q@%’
29 januari

' J

silitas kami

dar Syah S.IP
selaku Ke anan - dari- Departement

berikut :

selaku bidang Humas dan Penyuluhan Departement Kementrian Kehutanan Balali

Taman Nasional Tesso Nillo, sebagai berikut :

“untuk kelembagaan kita sudah membentuk kelembagaan forum
masyarakat tesso nillo,dan kelompok pariwisata tesso nillo atau kempas.
Kempas ini diambil dari pohon endemic asli dari taman nasional tesso

nillo yaitu kempas. Kempas ini dibentuk untuk melayani para pengunjung
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untuk berwisata di taman nasional tesso nillo dan untuk fasilitas

kelembagaan kita sudah membentuk menara pengawas ~’( Wawancara :29

januari 2019)

Berdasarkan wawancara diatas Departement Kemenhut Balai Taman
Nasional Tesso nillo telah membentuk fasilitas kelembagaan masyarakat,berupa
menara pemantau untuk perlindungan hutankonservasi taman nasional tesso nillo,
berikut gambar fasilitas yang di buat oleh Departement Kemenhut Balai Taman

Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan :

Gambar.V.5 : Fasilitas Kelembagaan Masyarakat

-

Sumber: Departement Kemenhut Balai Taman Nasional Tesso Nillo

Berdasarkan wawancara yang peneliti-lakukan kepada Datuk arifin selaku
Kepala Adat Desa Air Hitam Kecamatan Ukui, sebagai berikut:

“kalau untuk membentuk kelembagaan itu ada yaitu forum masyarakat

tesso nillo yang diketuai tengku pendi, dan tujuannya untuk perlindungan

hutan mereka pun digaji, tetapi untuk pelaksanaannya tidak ada’(

Wawancara: 30 januari 2019)
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Pernyataan yang berbeda di ungkapkan oleh Bapak Siatan selaku
Masyarakat Kecamatan Langgam, sebagai berikut:

“ fasilitas kelembagaan tidak pernah di bangun di tempat kami”(

1cak selaku

arakat tesso nillo

cara: 29 januari

engan pihak yang

D. Pengukuran Terhadap Tingkat Perubahan yang Terjadi

Pengukuran terhadap tingkat perubahan yang terjadi adalah pencapaian
dalam suatu objek yang sudah ditentukan. Pada indicator pengukuran terhadap

tingkat perubahan yang terjadi ini memiliki dua item penilaian yaitu :
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a) Melakukan pembinaan kesadaraan dan penyuluhan kepada masyarakat
sekitar.

Pada indicator ini penelitian menanyakan hal yang sesuai dengan item

adaarn dan

n penyuluhan

epada masyarakat

ut.M.p selaku

Kepala Bag : a eparte : Balai Taman

akukan pembinaan

Taman Nasional

dan pihak-pihak yang terkait khusus pihak perusahaan, untuk di
kawasan kami sudah melakukan pengumuman berupa papan
pengumuman dan setiap jalan akses masuk menuju Taman Nasional
Tesso Nillo sudah kami tanam papan pengumuman dan bentuk lain
yaitu kami mendatangi setiap sekolah yang berdekatan di kawasan

hutan konservasi taman nasional tesso nillo dan memberi pemahaman
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tentang pentingnya hutan  untuk generasi yang akan datang”(

Wawancara : 23 januari 2019)

ami lakukan
atan camping
onal Tesso Nillo,
embagi brosur

idat di sekitar

kecamatan, pihak dari desa kita undang mereka di desa bagan limau.
Memang sosialisasi ini terkadang menjadi pro dan kontra dari
masyarakat tapi itu lah dinamika suatu Negara. Dalam bentuk
penyuluhan kita kerja sama dengan sekolah-sekolah yang terdekat

dengan taman nasional tesso nillo” (Wawancara: 23 januari 2019)
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada bapak Basyarudin,
S.S0s,M.AP selaku Camat Kecamatan Ukui, sebagai berikut:

* untuk pembinaan kesadaran dan penyuluhan ada dilakukan di

karena Negara

aman Nasional

mendatangi setiap sekolah yang berada dekat dengan kawasan” (

Wawancara: 29 januari 2019)
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Pendapat yang berbeda yang diungkapkan oleh Bapak Ir. H Rusi Chairus

Slamet selaku Kepala Desa Lubuk Kembang Bunga Kecamatan Ukui, sebagai

berikut:

20.000 hektar itu sudah kami kembalikan ke pihak yang berwenang
yaitu Balai taman Nasional Tesso Nillo untuk di jadikan hutan
konservasi kembali, tetapi belum ada tindakan saat ini yang dilakukan
oleh  pemerintah untuk menanami kembali dengan pohon”

(Wawancara: 24 januari 2019)
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Berdasarkan observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan pihak yang
terkait diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Balai Taman Nasional Tesso

Nilo telah berupayah melakukan pembinaan kesadaran dan penyuluhan tentang

clakukan kegiatan
lingkungannya

perkebunan?”

kami sudah lakukan yaitu seperti cara pengambilan madu yang baik di
pohon sialang, bentuk lain yaitu pemberian pemahaman cara yang baik
membudi dayakan ikan lele,dan bentuk lain yaitu cara membuat gelang
dari resam, rotan. Pembelajaran yang kami berikan kepada masyarakat

bisa berguna untuk meningkatkan produktifitas masyarakat dan untuk
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menambah penghasilan dari masyarakat itu sendiri” (Wawancara: 29

Januari 2019)

Pernyataan yang sama juga di ungkapkan Bapak Iskandar Syah S.IP

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada bapak Basyarudin,

S.S0s,M.AP selaku Camat Kecamatan Ukui, sebagai berikut:

“ untuk menjaga kelestarian hutan tesso nilo ada seperti pembinaan
kelompok tani madu di desa lubuk kembang bunga dan untuk pembinaan
ini belum maksimal di lakukan hanya bentuk itu baru di lakukan di

kecamatan ukui” ( Wawancara: 30 januari 2019)
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Ungkapan yang berbeda di ungkapkan Bapak Eduardo M.AP selaku
Camat Kecamatan Pangkalan Kuras, Sebagai berikut :

“ kalau untuk kecamatan pangkalan kuras, kami tidak mengetahui dengan

3 an r@\gqrfm&rmﬂqu Kuka usi Chairus
g \B‘@Né' . .
Slamet se ﬂ epala Desa 1 ja Kecamats kui, sebagai

“ ka eningkatkan p 7 dak pernah di

meningkatkan

“tidak ada di lakukan kebanyakan masyarakat hanya terfokus ke

perkebunan” (Wawancara: 31 januari 2019)

Berdasarkan observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan pihak yang
terkait diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Balai Taman Nasional Tesso

Nilo telah berupayah melakukan pendorongan peningkatan produktivitas
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masyarakat tetapi hal ini tidak dapat di rasakan oleh masyarakat banyak.
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa melakukan kegiatan untuk menjaga

kelestarian hutan taman nasional tesso nilo kurang berhasil sesuai dengan

harapan.

kepala bagian Tate e 3 nan Balai Taman
Nasional Tesso AWan anyaan yang pertama

adalah :

“Dalam melakukan kegiatan pengelolaan hutan terhadap peran serta
masyarakat yaitu dengan cara membentuk forum masyrakat tesso nilo,
dan badan pengawasan forum masyarakat tessso nilo. disini masyarakat
ikut serta secara lansung dalam pengelolaan taman nasional tesso nilo.

kami memberi pemahaman kepada para anggota masyarakat yang
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tergabung bahwa hutan sangat penting untuk generasi yang akan

datang”. (wawancara : 29 januari 2019)

pengelolaan hutan yaitu dengan cara kerjasama program dengan
berbagai steakholder kita undang dari pihak UNDP adalah United
Neisent Development Progrem dari PBB. Dari pihak UNDP akan
restorasi ekosistem kedaerah yang terbakar dan akan melibatkan
masyarakat dan disini lah peran masyarakat dalam pengembalian kembali
terhadap ekosistem dari taman nasional tesso nilo” (Wawancara : 29

januari 2019)
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Berdasarkan wawancara diatas Departemen Kemenhut Balai Taman
Nasional Tesso Nilo untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam

pengelolaan hutan. Balai Taman Nasional Tesso Nilo mendorong masyarakat

untuk membent m 0 e ; eS¢ ilo. Forum ini terlibat

secara 13 ] - tesso nilo,

“kalau untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan
hutan itu ada seperti masyarakat dipekerjakan dikawasan hutan
konservasi taman nasional tesso nilo untuk menanam modal”,

(wawancara :30 januari 2019)
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Ungkapan yang sama juga diungkapkan Bapak Tola selaku Kepala Adat
Desa Lubuk Kembang bunga dan seorang staff Keuangan dari forum masyarakat

tesso nilo kecamatan ukui sebagai berikut :

masyarakat, dengan adanya.  kelembaga forum masyarakat tesso nilo

dikecamatan ukui. Untuk kecamatan pangkalan kuras dan kecamatan langgam
belum ada dibentuknya kelembagaan untuk meningkatkan peran serta masyarakat
dalam kegiatan pengelolaan hutan sehingga Balai Taman Nasional Tesso Nilo

belum optimal dalam meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan

pengelolaan hutan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

98

b) Pendataan jumlah kebakaran hutan, pengalihfungsian hutan,dan
perambahan hutan

Pada indicator ini peneliti menanyakan hal yang sesuai dengan item

Kepala Bagia S anan Balai Taman

Nasional Te

selaku Kepala Satuan Tugas Polisi tanan (Polhut) Departement Kementrian

Kehutanan Balai Taman Nasional Tesso Nillo, sebagai berikut :

“ kami sudah melakukan pencaharian data dari permasalahan di hutan
konservasi Taman Nasional Tesso Nillo bahkan kami melakukan update
terhadap data devorestasi dan kami juga memiliki data pelaku

perusakan hutan”( Wawancara : 29 Januari 2016)
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Pernyataan yang sama juga di ungkapkan Bapak Andi Kusumo S.Si.M.Si
selaku bidang Humas dan Penyuluhan Departement Kementrian Kehutanan Balai

Taman Nasional Tesso Nillo, sebagai berikut :

diatas peneliti dapat menyimpulka palai Taman Nasional Tesso Nilo telah
berupayah melakukan pencaharaian data dari Permasalahan di kawasan hutan
konservasi Taman Nasional Tesso Nillo data permasalahn ini berupa Deforestasi
atau perambahan dan data-data para pelaku yang melakukan perusakan terhadap

hutan, sehingga pencaharian data dari permasalahan di hutan konservasi Taman

Nasional Tesso Nillo sudah di lakukan dengan baik.
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F. Indikator Untuk Menentukan Keberadaan Suatu Dampak
Indikator untuk menentukan keberadaan suatu dampak adalah menetukan

keberadaan suatu dampak hasil evaluasi yang akan dianalisa sebagai

i dengan item
asional Tesso

m yang terjadi

yang kita dapatkan sudah cukup kuat maka kita akan memproses secara
hukum. Dan sudah banyak kasus- kasus yang sudah kita tangani dan

proses hukum sudah berjalan dengan baik”( wawancara: 29 januari

2019)
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Pernyataan yang sama juga di ungkapkan Bapak Iskandar Syah S.IP
selaku Kepala Satuan Tugas Polisi Kehutanan Balai Taman Nasional Tesso Nillo,

sebagai berikut :

S.Si.M.Si 13 3 ement Kementrian

Kehutanan

kasus yang sudah di selesaikan oleh pihak Balai Taman Nasional Tesso Nillo,
berikut tabel penyelesaian kasus pelanggaran hukum di hutan konservasi taman

nasional tesso nillo kabupaten pelalawan :
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Tabel V.7 : Penyelesaian Kasus di Hutan Konservasi Taman Nasional Tesso
Nillo Kabupaten Pelalawan

Tahun dan

Jenis Kasus

Penyelesaian

perkebunan di dalam kawasan
TNTN

P-21

d. 1 kasus penebangan di kawasan 1P-21
TNTN
Jumlah Penyelesaian Kasus P-21 25 Kasus

Sumber : Departement Kemenhut Balai Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten
Pelalawan, 2016
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basyarudin, S.Sos,M.AP selaku

Camat Kecamatan Ukui, sebagai berikut :

IR

yaitu bagi

ancara.: 29

at Kecamatan

RaNy

angkalan kuras

[ februari 2019)

seakan-akan terjadi

Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh Bapak Tansi Sitorus selaku
Kepala Desa Air Hitam Kecamatan Ukui, sebagai berikut:

“ kalau untuk penegakkan hukum tidak ada sama sekali kami dari pihak

Desa tetap mengarahkan ke masyarakat kami agar tidak merambah tetapi

hanya kami yang mengarahkan kepada masyarakat sedangkan dari pihak
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Balai Taman Nasional Tesso Nillo tidak ada mengarahkan itu”(
Wawancara: 30 januari 2019)

Berdasarkan observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan pihak yang

kurang se

hukum, ku

perambah

“ Selama ini kita setiap akhir tahun mengevaluasi kegiatan, juga untuk
sebagai masukan urusan perencanaan untuk perencanaan tahun
berikutnya saya rasa dengan kegiatan evaluasi tiap akhir tahun sudah

terlaksana atau belum *“ ( Wawancara: 29 januari 2019)
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Pernyataan yang sama juga di ungkapkan Bapak Iskandar Syah S.IP
selaku Kepala Satuan Tugas Polisi Kehutanan (Polhut) Departement Kementrian

Kehutanan Balai Taman Nasional Tesso Nillo, sebagai berikut :

d udah dilakukan,

SRS

“‘ﬁ-
‘;
i

selaku bida

AERANES
3
%

Taman Nasi

diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa balai Taman Nasional Tesso Nilo telah
berupayah melakukan evaluasi terhadap perlindungan hutan di kawasan hutan
konservasi Taman Nasional Tesso Nillo karena Balai taman nasional tesso telah
tercapainya tujuan/taregt, sehingga evaluasi terhadap perlindungan hutan

konservasi Taman Nasional Tesso Nillo sudah di lakukan dengan baik.
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F. Kendala Yang Dihadapi Balai Taman Nasional Tesso Nilo Dalam
Evaluasi Kerja Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten

Pelalawan

asional Tesso Nilo di

menyalama

dengan me
Kabupaten Pels . Ne : a tersebut kurang

terevaluasi s

kurang maksimal seperti dengan yang diharapkan
5. Masih  rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebijakanyang

diterapkan serta masih kurangnya pengetahuan masyarakat dalam
memahami pentingnya keberadaan hutan konservasi Taman Nasional

Tesso Nilo bagi kehidupan dan lingkungannya.
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6. Kurangnya dukungan anggaran dan fasilitas yang memadai sehingga

Evaluasi Program Kerja Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten

Pelalawan tersebut kurang terevaluasi secara baik.
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BAB VI

PENUTUP

g5

jkan manfaat
bagi Depa Tesso Nillo
Kabupaten kan mengenai

Evaluasi Pr aten Pelalawan

Vahaky

sebagai ber

Nillo Kabupaten Pelala mengevaluasi Kerja Balai Taman
Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan melaksanakan 6 kegiatan
yang dijadikan indikator sebagai alat ukur dalam penanganan
perambahan dan pengalifungsihan lahan, yaitu Mengidentifikasi tujuan
program yang akan dievaluasi, Analisis terhadap masalah, Standarisasi

kegiatan, Pengukuran terhadap tingkat perubahan yang terjadi,

Perubahan yang diamati merupakan akibat dari kegiatan, Dan

108
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Indikator untuk menentukan keberadaan suatu dampak. Berdasarkan
hasil analisa penulis dari temuan di lapangan Evaluasi Program Kerja

Pada Balai Taman Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan

Kehutanan Bala an Nasiona S N asl Program Kerja

Balai Tama

Kurangnya dukungan anggaran dan fasilitas yang memadai sehinggga
Evaluasi Program Kerja Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten
Pelalawan tersebut tidak terevaluasi secara baik.

4. Kurangnya Sumber Daya Manusia dalam bidang Polisi kehutanan

yang hanya berjumah 30 orang tidak sesuai bila dibandingkan dengan
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luas hutan konservasi Taman Nasional Tesso Nillo yang berjumlah

83.000 Ha.

illo Kabupaten
S  pengawasan
sanksi kepada

ng jawab para

hutan konservasi tama esso nillo yang sangat penting

manfaatnya bagi kehidupan manusia dan lingkungan sekitar.

. Dalam hal penyediaan Sumber daya, department Kemenhut Balai Taman

Nasional Tesso Nillo Kabupaten Pelalawan disarankan penulis agar
menunjuk sumber daya manusia yang berkualitas sebagai pelaksana

kebijakan. Anggaran dan fasilitas yang memadai tanpa dukungan sumber
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daya manusia yang berkualitas, apapun jenis kegiatan yang dilaksanakan

tidak akan terlaksana dengan baik.
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